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Ringkasan: Latar Belakang: Remaja menghadapi 
kerentanan tinggi terhadap masalah kesehatan 
reproduksi akibat keterbatasan akses informasi yang 
akurat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis 
perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 
remaja berdasarkan sumber informasi digital dan 
konvensional di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo. 
Metode: Desain penelitian kuantitatif analitik 
komparatif dengan pendekatan cross-sectional ini 
melibatkan 64 siswa kelas VII yang dipilih secara total 
sampling dan diukur menggunakan kuesioner terstandar; 
analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
dengan uji Chi-Square. Hasil: Penelitian menunjukkan 
proporsi pengetahuan baik lebih tinggi pada remaja 
dengan akses informasi digital (63,2%) dibandingkan 
konvensional (15,4%), dengan perbedaan bermakna 
secara statistik (p = 0,001; OR = 9,43; 95% CI 2,70–
33,00). Kesimpulan: akses informasi digital berasosiasi 
dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi yang 
lebih baik. Saran: pemanfaatan media digital yang 
terverifikasi dalam program edukasi kesehatan di 
sekolah, disertai pendampingan tenaga kesehatan dan 
guru untuk memastikan kualitas dan ketepatan informasi. 

Abstrack: Background: Adolescents face high vulnerability to 
reproductive health problems due to limited access to accurate 
information. Objective: This study aims to analyze the difference 
in the level of adolescent reproductive health knowledge based on 
digital and conventional information sources in SMP Negeri 12 
Gorontalo City. Methods: This comparative analytical 
quantitative research design with a cross-sectional approach involved 
64 students of grade VII who were selected in total sampling and 
measured using standardized questionnaires; Data analysis was 
carried out univariate and bivariate with the Chi-Square test. 
Results: The study showed that the proportion of good knowledge 
was higher in adolescents with access to digital information (63.2%) 
than conventional (15.4%), with a statistically significant difference 
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(p = 0.001; OR = 9.43; 95% CI 2.70–33.00). Conclusion: 
access to digital information is associated with better levels of 
reproductive health knowledge. Suggestion: the use of verified  

digital media in health education programs in schools, accompanied 
by the assistance of health workers and teachers to ensure the 
quality and accuracy of information. 

 

 

PENDAHULUAN   

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, 
dan sosial yang signifikan. Pada fase ini, remaja memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap informasi, 
termasuk terkait kesehatan reproduksi, untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan 
mencegah perilaku berisiko. Kesehatan reproduksi remaja mencakup pemahaman tentang perubahan 
pubertas, fungsi organ reproduksi, serta upaya pencegahan terhadap kehamilan tidak diinginkan dan 
infeksi menular seksual (WHO, 2022). Namun, akses terhadap informasi kesehatan reproduksi yang 
akurat dan terpercaya di kalangan remaja masih menjadi tantangan, terutama akibat adanya norma 
budaya, tabu sosial, dan keterbatasan sumber informasi formal  (Sari et al., 2021; Oktafirnanda et al., 
2024). 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum memperoleh pendidikan kesehatan 
reproduksi secara memadai. Hanya sekitar 29% remaja yang mendapatkan pendidikan seksual secara 
formal, sehingga mendorong mereka mencari informasi dari sumber lain yang belum tentu memiliki 
kredibilitas (Kemenkes Kesehatan Republik Indonesia, 2022; Pradnyani et al., 2019). Penelitian oleh 
Hermawati dan Imanuddin mengungkapkan bahwa 79,2% siswa SMP menunjukan tingkat literasi yang 
rendah dalam bidang kesehatan reproduksi dan 64,9% mengakses informasi dari sumber yang tidak 
jelas kredibilitasnya (Hermawati & Imanuddin, 2023). Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat 
pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan risiko 
perilaku seksual berisiko, kehamilan tidak diinginkan, serta infeksi menular seksual (Farouk et al., 2021; 
Feradilla et al., 2022; Sukardi et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru dalam akses informasi kesehatan. 
Remaja kini dapat memperoleh informasi melalui media sosial, situs web, dan aplikasi kesehatan. 
Sumber informasi digital meliputi media sosial, internet, dan aplikasi berbasis daring, sedangkan 
sumber informasi konvensional mencakup guru, tenaga kesehatan, orang tua, serta media cetak. Media 
digital memungkinkan akses informasi yang lebih cepat, luas, dan interaktif, sementara sumber 
konvensional cenderung lebih terverifikasi namun memiliki keterbatasan dalam jangkauan dan 
kecepatan akses. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja, namun peran sumber konvensional tetap penting dalam 
memastikan validitas informasi dan pembentukan pemahaman yang benar (Anggella, 2021; Wahyuni 
et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan 
sumber informasi, sebagian besar masih berfokus pada gambaran tingkat pengetahuan atau efektivitas 
satu jenis media secara terpisah. Penelitian yang secara langsung membandingkan tingkat pengetahuan 
berdasarkan sumber informasi digital dan konvensional masih terbatas, khususnya pada remaja tingkat 
SMP. Selain itu, belum terdapat kajian yang mengkaji perbedaan tersebut dalam konteks siswa SMP di 
daerah, khususnya di Kota Gorontalo.  

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam menganalisis perbedaan tingkat 
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja berdasarkan sumber informasi digital dan konvensional. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi edukasi kesehatan 
reproduksi yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik remaja di era digital. 
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METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain analitik komparatif yang menerapkan 

pendekatan cross-sectional. Desain ini digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan 
kesehatan seksual pada remaja berdasarkan jenis akses informasi yang digunakan, yaitu digital dan 
konvensional. Pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu pengambilan data tanpa adanya 
intervensi dari peneliti.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo pada tahun 2025. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari KEPK Poltekkes Kemenkes Gorontalo dengan nomor 
DP.04.03/KEPK/538/2025 tertanggal 11 Agustus 2025. Penelitian dilaksanakan dengan 
memperhatikan prinsip etika, termasuk persetujuan responden dan kerahasiaan data 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 12 Kota Gorontalo 
yang berjumlah 67 siswa. Sampel Penelitian sebanyak 64 responden yang memenuhi kriteria dan 
berpartisipasi. Kriteria inklusi adalah siswa yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner 
secara lengkap, sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir pada saat pengumpulan data. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan responden.  
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis Google Form yang diisi langsung oleh 
responden di lingkungan sekolah. Sebelum pengisian, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan 
penelitian, prosedur, serta jaminan kerahasiaan data dan persetujuan responden. Instrumen penelitian 
disusun berdasarkan kajian teori kesehatan reproduksi remaja, mencakup karakteristik responden, 
sumber informasi (digital dan konvensional), serta tingkat pengetahuan. Instrumen pengetahuan 
berbentuk pilihan ganda dengan skoring jawaban benar (1) dan salah (0).  

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment (r tabel = 0,361; n = 30; α = 0,05) 
menunjukkan 13 item valid dan 2 item tidak valid sehingga dieliminasi. Uji reliabilitas terhadap 13 item 
valid menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,734 yang tergolong reliabel. Pengumpulan data 
didukung oleh perangkat gawai (smartphone/laptop), jaringan internet, dan aplikasi Google Form. 
Pengelolaan dan Analisis Data  

Pengolahan Data. Data yang diperoleh dari Google Form diunduh dalam bentuk spreadsheet 
dan dilakukan proses editing, coding, dan cleaning sebelum dianalisis. Selanjutnya data diberi skor sesuai 
pedoman penilaian. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi baik (≥76%), cukup (56–75%), dan 
kurang (<56%) (Arikunto, 2014).  

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square untuk menganalisis perbedaan proporsi tingkat pengetahuan berdasarkan sumber informasi. 
Tingkat signifikansi ditetapkan pada p<0,05. Apabila terdapat sel dengan expected count <5, 
digunakan uji Fisher’s Exact. 
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HASIL 

Penelitian ini melibatkan 64 responden yang dianalisis berdasarkan sumber akses informasi 
kesehatan reproduksi, yaitu digital dan konvensional. Rincian karakteristik responden disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden di SMP 12 Kota Gorontalo 

Karakteristik Jumlah 
n % 

Usia   
12 tahun 22 34,4 
13 tahun 34 53,1 
14 tahun 8 12,5 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 24 37,5 
Perempuan 40 62,5 

Agama   
Islam 61 95,3 
Kristen 3 4,7 

Suku   
Gorontalo 53 82,8 
Bugis 2 3,1 
Makassar 2 3,1 
Jawa 4 6,3 
Minahasa 3 4,7 

Total 64 100 
 
Karakteristik responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja yang menjadi 

subjek berusia 13 tahun (53,1%), berjenis kelamin perempuan (62,5%), beragama Islam (95,3%), dan 
didominasi oleh suku Gorontalo (82,8%), mengindikasikan bahwa konteks sosial-budaya dan religius 
yang relatif homogen berpotensi memengaruhi norma, penerimaan, dan cara remaja mengakses serta 
memaknai informasi kesehatan seksual. 

Tabel 2. Distribusi Akses Informasi Kesehatan Seksual di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo 

Akses Informasi Jumlah 
n % 

Digital 38 59,4 
Konvensional 26 40,6 
Total 64 100 

 
Distribusi akses informasi kesehatan seksual pada tabel 2 memperlihatkan bahwa lebih dari 

setengah responden mengandalkan sumber informasi digital (59,4%) dibandingkan sumber 
konvensional (40,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa media digital telah menjadi kanal utama 
pencarian informasi kesehatan seksual bagi remaja di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo, sejalan dengan 
tren peningkatan pemanfaatan internet dan media sosial pada kelompok usia tersebut. 
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Seksual di SMP Negeri 12 Kota 
Gorontalo 

Tingkat Pengetahuan Jumlah 
n % 

Baik 28 43,8 
Cukup 22 34,4 
Kurang 14 21,9 
Total 64 100 

 
Dilihat dari tingkat pengetahuan, proporsi pengetahuan kesehatan seksual yang baik hanya 

mencapai 43,8%, sedangkan 34,4% berada pada kategori cukup dan 21,9% masih tergolong kurang. 
Pola ini mengindikasikan bahwa meskipun hampir setengah responden telah memiliki pengetahuan 
yang memadai, masih terdapat porsi remaja yang cukup besar dengan pengetahuan suboptimal, 
sehingga kebutuhan intervensi edukatif tetap mendesa. 

Tabel 4. Perbedaan Akses Informasi dengan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Seksual 
Remaja di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo 

Variabel Kategori Baik (%) Tidak Baik n (%) OR (95% CI) P-value 
Akses 

Informasi 
Digital 24 (63,2) 14 (36,8) 9,43 (2,70–33,00) 

< 0,001 
Konvensional 4 (15,4) 22 (84,6) 1 (ref) 

* Uji Chi-Square  
 
Analisis bivariat terhadap hubungan akses informasi dan tingkat pengetahuan menunjukkan 

temuan yang lebih spesifik. Pada kelompok dengan akses informasi digital, 63,2% responden memiliki 
pengetahuan baik, sedangkan pada kelompok yang mengandalkan sumber konvensional proporsi 
pengetahuan baik hanya 15,4%. Selisih proporsi sebesar 47,8 poin persentase ini mencerminkan 
keunggulan yang jelas dari akses digital dalam kaitannya dengan tingkat pengetahuan kesehatan seksual 
remaja.  

Uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara jenis akses 
informasi dan tingkat pengetahuan kesehatan seksual (p = 0,001), dengan nilai odds ratio sebesar 9,43 
(95% CI 2,70–33,00). Hal ini mengindikasikan bahwa remaja dengan akses informasi digital memiliki 
peluang sekitar sembilan kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan mereka 
yang hanya mengandalkan sumber konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan seksual remaja 
berdasarkan akses informasi yang digunakan (p < 0,001). Proporsi pengetahuan baik pada kelompok 
dengan akses informasi digital lebih tinggi (63,2%) dibandingkan kelompok konvensional (15,4%). 
Sebaliknya, proporsi pengetahuan kurang lebih besar pada kelompok konvensional (38,4%) 
dibandingkan kelompok digital (10,5%). Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan antara 
akses informasi dan tingkat pengetahuan (p < 0,001; OR = 9,43), yang mengindikasikan bahwa remaja 
dengan akses informasi digital memiliki peluang lebih besar untuk memiliki pengetahuan yang baik 
dibandingkan kelompok konvensional. 
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Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik media digital yang memungkinkan akses 
informasi secara lebih cepat, luas, dan fleksibel. Selain itu, media digital memberikan ruang anonimitas 
dan privasi yang lebih tinggi, sehingga remaja cenderung lebih nyaman dalam mencari informasi terkait 
kesehatan seksual (Othman et al., 2020). Fitur interaktivitas pada media digital juga memungkinkan 
proses pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Livingstone et al., 
2020). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alhassan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital berkaitan dengan peningkatan literasi kesehatan seksual pada remaja 
dibandingkan metode konvensional. Namun demikian, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan 
secara hati-hati mengingat desain yang digunakan adalah cross-sectional, sehingga hubungan yang 
ditemukan tidak dapat disimpulkan sebagai hubungan sebab-akibat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital berkaitan dengan peningkatan literasi kesehatan seksual remaja. Studi global menunjukkan 
bahwa intervensi berbasis digital, seperti platform web dan media interaktif, berasosiasi dengan 
peningkatan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan metode konvensional (Widman et al., 2018 ; 
Goldfarb & Lieberman, 2021). Temuan serupa juga ditunjukkan dalam meta-analisis yang melaporkan 
efek yang konsisten dari pendekatan digital terhadap literasi kesehatan remaja (Guo et al., 2025). 

Dalam konteks Indonesia, hasil ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 
edukasi berbasis media sosial dan modul digital berkaitan dengan peningkatan pemahaman kesehatan 
reproduksi pada remaja (Wulandari, 2024 ; Hairunisa et al., 2025 ; Porwoko et al., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam edukasi kesehatan seksual relevan dengan 
karakteristik remaja di lingkungan sekolah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perbandingan langsung antara akses informasi digital dan 
konvensional dalam konteks keseharian siswa SMP, sehingga memberikan gambaran empiris mengenai 
perbedaan tingkat pengetahuan berdasarkan sumber informasi yang digunakan. 

Perbedaan tingkat pengetahuan ini dijelaskan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Media digital 
memungkinkan akses informasi yang cepat, luas, dan fleksibel, serta menyediakan anonimitas yang 
membuat remaja lebih nyaman tanpa rasa malu atau tekanan sosial dalam mencari informasi terkait 
kesehatan seksual yang dianggap tabu (Othman et al., 2020). Selain itu, karakteristik media digital yang 
interaktif dan berbasis visual dinilai lebih sesuai dengan gaya belajar remaja dibandingkan metode 
konvensional. Namun demikian, literasi digital tetap menjadi faktor penting karena tidak semua 
informasi yang tersedia secara daring bersifat valid dan terverifikasi (Livingstone et al., 2020). 
Dukungan lingkungan sekolah terhadap penggunaan perangkat digital juga dapat memfasilitasi remaja 
dalam mengakses informasi secara mandiri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu strategi dalam pendidikan kesehatan seksual di sekolah, karena 
berkaitan dengan tingkat pengetahuan remaja yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. 
Sekolah dan tenaga kesehatan dapat mengoptimalkan penggunaan media digital yang terverifikasi 
dalam kurikulum maupun kegiatan UKS untuk mendukung peningkatan pemahaman serta mencegah 
miskonsepsi dari informasi yang tidak kredibel. Secara teoritis, temuan ini menunjukkan bahwa akses 
informasi merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan pembentukan pengetahuan kesehatan 
remaja di era digital, serta mendukung peran perilaku pencarian informasi dalam literasi kesehatan 
seksual. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penggunaan data self-report berpotensi 
menimbulkan bias yang bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden. Selain itu, desain 
cross-sectional hanya menggambarkan hubungan antar variabel pada satu waktu sehingga tidak dapat 
menjelaskan hubungan sebab-akibat. Penelitian ini juga dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah 
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sampel terbatas, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan desain eksperimen atau longitudinal untuk menguji hubungan secara lebih 
kuat, serta melibatkan sampel yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel lain seperti status sosial 
ekonomi, pendidikan orang tua, dan lingkungan keluarga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan seksual remaja 
berdasarkan jenis akses informasi di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo (p < 0,001). Proporsi 
pengetahuan baik lebih tinggi pada remaja dengan akses informasi digital (63,2%) dibandingkan dengan 
akses konvensional (15,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa akses informasi digital berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan kesehatan seksual yang lebih baik pada remaja. 

Sekolah dan tenaga kesehatan disarankan untuk memanfaatkan media digital yang terverifikasi 
sebagai bagian dari edukasi kesehatan seksual di sekolah guna mendukung peningkatan pemahaman 
remaja. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kuat, seperti eksperimen atau 
longitudinal, serta melibatkan variabel kontrol seperti status sosial ekonomi, pendidikan orang tua, dan 
lingkungan keluarga untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 

REKOMENDASI 

Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan media digital yang terverifikasi dalam kegiatan 
edukasi kesehatan seksual, seperti melalui materi pembelajaran atau program UKS. Tenaga kesehatan 
dan pendidik perlu memberikan pendampingan dalam penggunaan media digital agar remaja mampu 
memilah informasi yang akurat. Kombinasi pendekatan digital dan konvensional dapat digunakan 
sebagai strategi promotif dan preventif untuk mendukung peningkatan literasi kesehatan seksual 
remaja. 
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Penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih kepada Kepala Sekolah, para guru, 
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dalam penelitian ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada institusi terkait atas kontribusi berupa 
dukungan administratif yang memungkinkan penelitian ini terlaksana dengan baik. 
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Kontribusi Setiap Penulis 

Penulis menyampaikan apresiasi kepada seluruh tim penelitian yang terlibat dalam setiap tahapan 
penelitian, mulai dari perumusan konsep, penyusunan desain metodologi, pelaksanaan pengumpulan 
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